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INTISARI

PINGAMIANO, DT., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN
FRAKSI n-HEKSAN, ETIL ASETAT, DAN AIR EKSTRAK BUNGA
KAMBOJA PUTIH (Plumeria alba) DENGAN METODE DPPH,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Dibimbing oleh apt. Endang Sri Rejeki, M.Si. dan apt.
Vivin Nopiyanti, M.Sc.

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menetralisir radikal
bebas. Bunga kamboja putih (Plumeria alba) mempunyai senyawa
flavonoid, tanin, fenol, flobatanin, trepenoid, dan glikosida. Senyawa
flavonoid dan tanin dalam bunga kamboja putih mampu memberikan
aktivitas antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas antioksidan fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak bunga
kamboja putih (Plumeria alba) dari nilai ICso yang diperoleh dan untuk
mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat
diantara fraksi n-heksan, etil asetat, dan air.

Ekstraksi bunga kamboja putih dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak dipekatkan dengan rotary
evaporator untuk mendapatkan ekstrak kental, kemudian difraksinasi
dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak bunga kamboja
putih. Hasil fraksinasi diuji aktivitas antioksidannya dengan metode
DPPH dan mengukur absorbansi menggunakan alat spektrofotometri
uv-vis. Dalam penentuan panjang gelombang maksimal pada range
400-800 nm dengan panjang gelombang maksimal 516 nm. Kemudian
dilakukan operating time dari menit pertama sampai menit ke-60 atau
sampai stabil. Selanjutnya melakukan uji aktivitas antioksidan untuk
mencari nilai ICso dari tiap fraksi.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, bahwa fraksi n-
heksan, etil asetat, dan air memiliki aktivitas antioksidan. Dari ketiga
fraksi tersebut fraksi etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
dengan nilai ICsp sebesar 86,33 pg/mL.

Kata kunci : DPPH, antioksidan, bunga kamboja putih, fraksinasi
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ABSTRACT

PINGAMIANO, DT., 2022, TEST ANTIOXIDANT ACTIVITY OF n-
HEXANE, ETHYL ACETATE AND WATER EXTRACT OF WHITE
CAMBODIA FLOWER (Plumeria alba) USING DPPH METHOD,
THESIS, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA. Supervised by apt. Endang Sri Rejeki, M.Si. and apt.
Vivin Nopiyanti, M.Sc.

Antioxidants are compounds that are able to neutralize free radicals.
White frangipani flowers (Plumeria alba) have flavonoid compounds,
tannins, phenols, flabatanins, trepenoids, and glycosides. Flavonoid
compounds and tannins in white frangipani flowers are able to provide
antioxidant activity. This study aims to determine the antioxidant
activity of the n-hexane, ethyl acetate, and water fractions of white
frangipani flower extract (Plumeria alba) from the ICso value obtained
and to determine the fraction that has the strongest antioxidant activity
among the n-hexane, ethyl acetate, and water.

Extraction of white frangipani flowers was carried out by maceration
method using 70% ethanol as solvent. The extract was concentrated
with a rotary evaporator to obtain a thick extract, then fractionated with
n-hexane, ethyl acetate, and white frangipani flower extract as a
solvent. The results of the fractionation were then tested for antioxidant
activity using the DPPH method and measured the absorbance using
uv-vis spectrophotometry. In determining the maximum wavelength in
the range of 400-800 nm with a maximum wavelength of 516 nm. Then
the operating time is carried out from the first minute to the 60th
minute or until it is stable. Next, do a test of antioxidant activity to find
the ICso value of each fraction.

Based on the results of research that has been done, that the n-hexane,
ethyl acetate, and water fractions have antioxidant activity. Of the three
fractions, the ethyl acetate fraction has a strong antioxidant activity
with an 1Cso value of 86.33 pg/mL.

Keyword : DPPH, antioxidant, white cambodia flowers, fractionatio

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan banyak
ditumbuhi oleh tumbuhan. Diperkirakan hutan tropis indonesia
memiliki sekitar 30.000 jenis tumbuhan. Sekitar 9.600 jenis tumbuhan
diketahui memiliki khasiat sebagai obat dan sekitar 300 jenis tanaman
yang sudah digunakan untuk bahan obat tradisional. Tumbuhan obat
yang penting ini dimanfaatkan industri farmasi untuk obat tradisional
dengan beberapa jenis diantaranya digunakan sebagai bahan baku
(Saputra, 2015). Masyarakat Indonesia sudah lama memanfaatkan
tumbuhan sebagai obat. Cara memanfaatkan tumbuhan sebagai obat
juga beraneka ragam dengan banyaknya keanekaragaman etnis yang
dimiliki masyarakat di Indonesia (Handayani, 2015). Masyarakat lebih
memilih obat tradisional karena efek samping untuk kesehataan relatif
kecil selain mudah didapat dan murah (Cahyadi, 2009). Obat
tradisional memang tidak memiliki efek samping yang akan merugikan
jika penggunaannya tepat. Penggunaan yang kurang tepat, maka akan
menimbulkan efek samping yang merugikan.

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menetralisir
radikal bebas atau menghambat laju oksidasi molekul lain (Fajriah et
al., 2007). Radikal bebas adalah atom atau molekul yang pada orbit
terluarnya mempunyai elektron tidak berpasangan (Muchtadi, 2013),
sehingga radikal bebas tidak stabil dan sangat reaktif. Radikal bebas
yang berlebih sudah mencemari pada tubuh orang zaman sekarang,
tidak seperti orang zaman dulu. Banyaknya radikal bebas didalam
tubuh karena didukungnya perubahan pola konsumsi makanan, serta
kebiasaan masyarakat saat ini yang lebih senang menggunakan
kendaraan daripada berjalan kaki, yang semua itu akan meningkatkan
radikal bebas di dalam tubuh. Radikal bebas sangat berbahaya karena
penyebab yang ditimbulkan seperti penyakit gangguan paru, kanker,
ginjal, hati, aterosklerosis (penyempitan pembuluh darah), diabetes dan
reumatik. Tubuh manusia memang akan memproduksi radikal bebas
terus menerus yang merupakan produk sampingan proses metabolisme
tubuh. Agar tubuh selalu dalam keadaan normal pembentukan radikal
bebas diikuti dengan pembentukan antioksidan sehingga ada
keseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan.
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Bunga kamboja putih (Plumeria alba) yang bisa digunakan
sebagai obat tradisional yang bisa digunakan mengobati penyakit.
Spesies Plumeria dilaporkan memilikia aktivitas antioksidan. Banyak
manfaat yang dimiliki bunga kamboja putih (Plumeria alba) dengan
mengandung senyawa bioaktif misalnya flavonoid, tanin, fenol,
flobatanin, trepenoid, dan glikosida. Senyawa flavonoid adalah
metabolit sekunder polifenol yang akan bertanggung jawab untuk
menangkap radikal bebas. Bunga kamboja memiliki macam-macam
warna seperti warna putih, kuning, dan merah. Tentu dengan warna
yang berbeda senyawa yang terkandung di dalamnya juga memiliki
perbedaan atau kadar senyawa yang terkandung berbeda, contohnya
kandungan senyawa flavonoid. Menurut penelitian yang dilakukan
Husni dkk. (2013) melakukan uji kandungan senyawa flavonoid pada
bunga kamboja merah (Plumeria rocea) tidak terdeteksinya senyawa
flavonoid. Kemungkinan yang terjadi karena kandungan senyawa
flavonoid terlalu sedikit yang menyebabkan tidak terdeteksinya
senyawa flavonoid pada bunga kamboja merah. Dalam penelitian yang
dilakukan Shofi dkk. (2020) bahwa bunga kamboja jepang (Plumeria
obesum) dan bunga kamboja putih (Plumeria acuminata) positif
mengandung senyawa flavonoid. Masyarakat biasa merebus bunga
kamboja kering yang berkhasiat munurunkan demam, dapat
melancarkan pencernaan, bisa digunakan juga sebagai obat batuk, sakit
kulit dan kudis (Wrasiati et al., 2011). Menurut Amin (2010), di Korea,
Jepang dan Vietnam dalam proses pembuatan minuman herbal bunga
kamboja kering digunakan sebagai bahan campuran.

Pengujian aktivitas antioksidan dari bunga kamboja putih
(Plumeria alba) dilakukan dengan metode DPPH. Metode DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazil) biasa digunakan untuk menilai aktivitas
antioksidan dari beberapa ekstrak bahan alam atau senyawa, karena
DPPH adalah radikal bebas yang stabil di suhu ruangan. Bahan alam
yang memiliki aktivitas antioksidan mampu meredam senyawa radikal
bebas DPPH. Interaksi antara DPPH dan antioksidan baik secara
radikal hidrogen pada DPPH atau secara transfer elektron, akan
membentuk rediksi DPPH sehingga bisa menetralkan radikal bebas dari
DPPH. Parameter yang bisa digunakan untuk menunjukkan aktivitas
senyawa antioksidan adalah harga konsentrasi efisien atau Efficient
Concentration (ECso) atau Inhibitory Concentration (ICso). ECso atau
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ICso adalah konsentrasi zat antioksidan yang bisa menyebabkan 50%
DPPH akan kehilangan karakter radikal (Molyneux, 2004).

Fraksinasi merupakan metode dengan pemisahan senyawa
organik berdasarkan kelarutan senyawa dalam dua pelarut biasanya
antara pelarut organik dan pelarut air yang tidak bercampur (Soebagio
et al., 2007). Faktor penting pada proses ekstraksi ini adalah dalam
pemilihan pelarutnya (Harborne, 1987). Pada saat proses ekstraksi
dengan pelarut suatu zat di dalam pelarut harus berdasarkan pada
kepolarannya. Senyawa di dalam ekstrak terpisah berdasarkan
kepolarannya. Senyawa polar hanya larut dalam pelarut polar, contoh
senyawa polar adalah etanol, butanol, metanol, dan air. Senyawa non-
polar hanya larut dalam pelarut non-polar, contoh non-polar adalah
kloroform, n-heksan, dan eter (Gritter et al., 1991). Senyawa ionik dan
senyawa fenolik hanya bisa dilarutkan oleh pelarut polar seperti air dan
etanol. Senyawa flavonoid dan polifenol hanya bisa dilarutkan oleh
pelarut semipolar seperti etil asetat (Susanti, 2012), ini yang bisa
menyebabkan kandungan senyawa flavonoid banyak terdapat pada
fraksi etil asetat. Pada penelitian Das dkk. (2014) dalam
membandingkan aktivitas antioksidan dari fraksi kloroform, fraksi
polar, dan fraksi etil asetat daun dan batang Crescentia cujete, hasil dari
fraksi etil asetat memiliki nilai ICso yang paling kecil yang menandakan
bahwa fraksi etil asetat memiliki aktivitas peredaman radikal bebas
yang paling besar. Steroid, karatenoid, triterpenoid, dan asam lemak
tinggi hanya bisa dilarutkan oleh pelarut non-polar seperti n-heksan
(Kristjono, 2008).

Berdasarkan uraian, pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas
antioksidan bunga kamboja putih (Plumeria alba) untuk mengetahui
aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak
bunga kamboja putih (Plumeria alba) dengan metode DPPH secara
spektrofotometri uv-vis. Karena bunga kamboja putih dengan spesies
Plumeria alba masih belum ada dilakukan uji aktivitas antioksidan
dengan metode DPPH.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  dari latar belakang, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai beriku:

Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak
bunga kamboja putih (Plumeria alba) memiliki aktivitas antioksidan
dari nilai ICso yang diperoleh ?

Kedua, fraksi manakah yang memiliki aktivitas antioksidan
yang paling kuat ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan perumusan masalah adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa kuat aktivitas antioksidan dari fraksi
n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak bunga kamboja putih
(Plumeria alba) menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazil) secara spektrofotometri uv-vis dari nilai I1Cso yang
didapatkan.
2. Untuk mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas antioksidan yang
paling kuat diantara fraksi n-heksan, etil asetat, dan air ekstrak
bunga kamboja putih (Plumeria alba).

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
manfaat kepada masyarakat dari aktivitas antioksidan bunga kamboja
putih  (Plumeria alba) yang nantinya industri farmasi bisa
menggunakan bunga kamboja putih untuk alternatif mengembangkan
obat-obat tradisional dalam menghambat radikal bebas.



